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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, ekstrak tunggal batang brotowali mempunyai aktivitas antiartritis 

yang ditunjukkan dengan penurunan jumlah leukosit (17.600 𝑚𝑚3) dan 

memberikan total aktivitas efek persen penurunan volume udema (378,15) 

Kedua, ekstrak tunggal tanaman ciplukan mempunyai aktivitas antiartritis 

yang ditunjukkan dengan total aktivitas efek persen penurunan volume udema 

(353,95) dan menunjukkan adanya perbaikan profil histopatologi pada kaki tikus 

(109,7 µm).  

Ketiga, kombinasi ekstrak batang brotowali dan ekstrak tanaman ciplukan 

mempunyai aktivitas antiartritis yang lebih baik dibanding kandungan ekstrak 

tunggal dari masing-masing tanaman tersebut yang ditunjukkan dengan total 

aktivitas efek persen penurunan volume udema (327,39), adanya penurunan 

jumlah leukosit (19.400 𝑚𝑚3), dan menunjukkan adanya perbaikan profil 

histopatologi pada kaki tikus (118,2, µm).  

 

 

 

 

. 
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B. Saran 

Saran pada penelitian ini adalah perlu dilakukan adanya penelitian lanjut 

mengenai: 

Pertama, dosis tunggal batang brotowali, dosis tunggal tanaman ciplukan 

dan dosis kombinasi dari batang brotowali dan tanaman ciplukan yang lebih 

efektif sebagai antiartritis 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian dengan 

fraksi-fraksi dari batang brotowali dan tanaman ciplukan terhadap efek antiartritis. 
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Lampiran 1.  Surat pembelian hewan uji 

 

 

 

 

 



95 

 

Lampiran 2.  Surat keterangan pembuatan preparat 
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Lampiran 3. Simplisia dan serbuk batang brotowali dan tanaman ciplukan 

 

 

 

 

 

 

 

          Foto 1. Simplisia batang brotowali                         Foto 2. Simplisia tanaman ciplukan 

  

 

 

 

 

 

 

           Foto 3. Serbuk batang brotowali          Foto 4. Serbuk tanaman ciplukan  
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Lampiran 4. Alat pembuatan serbuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                       Foto 1. Mesin penggiling   

 

 

 

 

 

 

 

 

                                               

 

                                                 Foto 2. Pengayak 
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Lampiran 5. Alat pembuatan ekstrak dan perhitungan kandungan lembab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               

 

Foto 1. Alat evaporator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2. Alat Moisture-Balance 
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Lampiran 6. Ekstrak kental sediaan uji dan triamsinolon 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Foto 1. Brotowali                                                                 Foto 2. Ciplukan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           Foto 3. Triamsinolon  
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Lampiran 7. Larutan stok suspensi ekstrak sediaan uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        Foto 1. Brotowali                                                           Foto 2. Ciplukan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Foto 3. Kontrol negatif ( CMC )                                    Foto 4. Kontrol positif     

                 (Triamsinolon) 
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Lampiran 8. Tikus, Induksi tikus dan oral pada tikus  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                  Foto 1. Tikus putih jantan 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Foto 2. Tikus di induksi  Foto 3. Tikus di oral 
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Lampiran 9. kaki tikus dan alat pengukur 

 

 

 

 

 

 

 Foto 1. Kaki tikus normal                                    Foto 2. Kaki tikus setelah artritis 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

  

                                                      Foto 3. Pengukuran volume kaki 

                                            dengan alat plethysmograph 
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Lampiran 10. Alat uji histopatologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Mikroskop binokuler 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                          Foto. 2 mikrotom 
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Lampiran 11. Identifikasi senyawa secara KLT 

1. Brotowali  

a. Identifikasi flavonoid 
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b. Identifikasi glikosida  
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Fase diam  : Silika Gel GF 254 

Fase gerak : Benzene P-etanol 95% (7 : 3) 
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2. Tanaman ciplukan  

a. Flavonoid  
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Fase diam  : Silika Gel GF 254 

Fase gerak : n-butanol : asam asetat : air (4 : 1: 5) 
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b. Steroid 

 

 

    

 

  

  

 

 

 

 

 

                             UV 254         UV 366                  Sinar tampak         Hasil semprot 

 

Fase diam  : Silika Gel GF 254 

Fase gerak : n-heksan : etil asetat (7:3) 
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c. Alkaloid 
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Fase diam  : Silika Gel GF 254 

Fase gerak : n-heksan : etil asetat (7:3) 

 Rf    = 0,87 

 HRf = 87 

 

 

 

 

 

 

 

 

0 

 

0,5 

 

1,0 
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Lampiran 12. Penetapan kandungan lembab 

1. Batang brotowali 

Hasil penetapan kandungan lembab dalam serbuk batang brotowali 

dengan menggunakan alat Moisture Balance 

No Berat awal (g) Volume akhir (g) Susut pengering 

(%) 

1 2,00 1,86 7,0 

2 2,00 1,89 5,5 

3 2,00 1,86 7,0 

 

Rata-rata kandungan lembab serbuk batang brotowali adalah: 
7,0+5,5+7,0

3
= 6,5 % 

2. Tanaman ciplukan  

 

Hasil penetapan kandungan lembab dalam serbuk tanaman ciplukan 

dengan menggunakan alat Moisture Balance 

No Berat awal (g) Volume akhir (g) Susut pengering 

(%) 

1 2,00 1,90 5,0 

2 2,00 1,90 5,0 

3 2,00 1,91 4,5 

 

Rata-rata kandungan lembab serbuk tanaman ciplukan adalah: 
5,0+5,0+4,5

3
= 4,8 % 
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Lampiran 13. Penetapan rendeman ekstrak  

1. Batang brotowali 

No. Serbuk ( g ) Ekstrak kental ( g ) Rendemen ( % ) 

1 200 9,8 4.9 

 

Rendemen (%) = 
serbukberat  

kentalekstrak  berat  

 
x 100% 

                   = 
g 200

9,8
x 100% 

                   = 4,9 % 

Hasil ekstraksi serbuk batang brotowali 200 g dilakukan sebanyak 1 kali 

didapatkan ekstrak kental sebanyak 9,8 g dan rendemen sebesar 4,9 % b/b 

2. Tanaman ciplukan  

 

No. Serbuk ( g ) Ekstrak kental ( g ) Rendemen ( % ) 

1 200 7,8 3.9 

 

Rendemen (%) = 
serbukberat  

kentalekstrak  berat  
  x 100% 

                   = 
g 200

7,8
x 100% 

                   = 3,9 % 

Hasil ekstraksi serbuk tanaman ciplukan 200 g dilakukan sebanyak 1 kali 

didapatkan ekstrak kental sebanyak 7,8 g dan rendemen sebesar 3,9 % b/b.  
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Lampiran 14. Perhitungan dosis 

1. Induksi CFA 

Dosis CFA yang digunakan pada tikus sebesar 0,2 mg/kg BB tikus 

2. Perhitungan volume pemberian 

Perhitungan volume pemberian larutan stok didasarkan pada berat 

badan tikus. Pada penelitian ini jalur pemberian ekstrak yang dilakukan 

adalah secara peroral, dengan volume maksimum larutan yang dapat 

diberikan pada tikus sebesar 5 ml (Harmita & Radji 2005). Sehingga setiap 

pembuatan larutan stok digunakan volume larutan 2 ml. jika memiliki 

berat badan 180 g maka: 

Larutan stok = 
180 g

200 g
x 2 ml = 1,8 ml 

3. Perhitungan triamsinolon 

 Dosis triamsinolon asetonid dihitung berdasarkan faktor konversi 

manusia dengan berat badan 70 kg tikus dengan berat badan 200 g tikus. 

Faktor konversi tersebut sebesar 0,018 (Harmita & Radji 2005). Dosis 

lazim triamsinolon asetonid pada manusia adalah 4 mg, sehingga jika 

diberikan ke tikus menjadi sebesar 0,072 mg/200 g BB tikus. 

Triamsinolon dosisnya 4 mg/70 kg BB manusia ~ 4 mg x 0,018 = 0,072 

mg 

4. Dosis ekstrak brotowali. 

 Dosis ekstrak batang brotowali yang ditetapkan adalah 150 mg/kg BB 

tikus sebagai dosis optimal, berdasarkan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya oleh Paval et al (2011). Dosis sampel yang digunakan 200 
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mg/kg BB (40 mg/200 g BB) tikus. Volume pemberian larutan stok pada 

tikus tergantung berat badan tiap tikus. Pembuatan larutan stok digunakan 

volume larutan 2 ml dan diperoleh 2,0 gram ekstrak batang brotowali tiap 

100 ml larutan stok yang setara dengan dosis 40 mg/200 g BB tikus. Hal 

ini didapat dari: 

Larutan stok = 
40 mg

2 ml
x 100 ml = 2000 mg = 2,0 g/100 ml 

5. Dosis ekstrak tanaman ciplukan. 

 Dosis ekstrak tanaman ciplukan yang ditetapkan adalah 50 mg/200 g 

BB tikus, merupakan dosis orientasi. Volume pemberian larutan stok pada 

tikus tergantung berat badan tiap tikus. Pembuatan larutan stok digunakan 

volume larutan 2 ml dan diperoleh 2,5 gram ekstrak tanaman ciplukan tiap 

100 ml larutan stok yang setara dengan dosis 50 g/200 g BB tikus. Hal ini 

didapat dari:  

Larutan stok = 
50 mg

2 ml
x 100 ml = 2500 mg = 2,5 g/100 ml 
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Lampiran 15. Hasil pengukuran berat badan tikus dan rata-ratanya. 

1. Hasil pengukuran berat badan selama 8 hari 

Kelompok NO 

Berat Badan (g) 

Hari 

ke-0 

Hari 

ke-1 

Hari 

ke-2 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-4 

Hari 

ke-5 

Hari 

ke-6 

Hari 

ke-7 

Ekstrak tunggal 

batang brotowali 

1 180 190 190 180 170 180 190 190 

2 160 200 180 160 190 170 190 180 

3 210 220 210 210 220 220 210 210 

4 210 220 210 220 210 200 180 180 

  5 210 210 200 210 210 200 190 200 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

  

1 190 200 180 180 170 180 160 180 

2 200 200 180 180 180 180 170 190 

3 220 240 210 200 210 200 200 200 

4 190 210 180 180 180 190 190 180 

Kombinasi ekstrak  

batang brotowali 

dan tanaman 

ciplukan 

1 240 250 250 250 230 230 230 240 

2 200 210 210 200 200 200 200 190 

3 180 190 190 180 170 170 150 140 

4 230 220 220 220 220 220 210 210 

5 210 190 190 180 180 180 160 170 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

  

  

1 240 250 230 230 220 230 220 240 

2 180 200 170 160 140 140 130 160 

3 240 260 220 210 220 210 220 200 

4 190 230 230 210 210 220 210 200 

Kontrol (-) CMC 

1% 

  

  

1 220 220 215 220 210 220 210 210 

2 220 220 210 200 200 220 210 200 

3 180 190 200 190 190 200 190 200 

4 210 220 220 220 200 200 200 220 

 

2. Rata-rata pengukuran berat badan tikus selama 8 hari 
 

 

        Kelompok 

Berat badan tikus ( Kg ) 

Hari  

0 

Hari 

1 

Hari 

2 

Hari 

3 

Hari 

4 

Hari 

5 

Hari 

6 

Hari 

7 

Tunggal 

batang brotowali 

194 ± 

23,02 

208 ± 

13,04 

198 ± 

13,04 

196 ± 

25,10 

200 ± 

20,00 

194 ± 

19,49 

192 ± 

10,95 

192 ± 

13,04 

Tunggal tanaman 

ciplukan 

200 ± 

14,4 

212,50 ± 

18,39 

187,50 ± 

15,00 

185,00± 

10,00 

185,00 ± 

17,32 

187,50 ± 

9,57 

180 ± 

18,26 

187,50 

± 9,57 

Kombinasi  

brotowali dan 

ciplukan 

212 ± 

23,87 

212± 

24,90 

212 ± 

24,90 

206 ± 

29,66 

200 ± 

25,50 

200 ± 

25,50 

190 ± 

33,91 

190 ± 

38,08 

Kontrol postif 212,50 ± 

32,03 

235 ± 

26,46 

212,50 ± 

28,72 

202,50 ± 

29,86 

197,50 ± 

38,62 

200 ± 

40,82 

195 ± 

43,59 

200 ± 

32,66 

Kontrol negative 207,50 ± 

18,93 

212,50 ± 
15,00 

211,25 ± 
8,54 

207,50 ± 
15,00 

200 ± 
8,16 

210 ± 
11,55 

202,50 ± 
9,57 

207,50 
± 9,57 
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Lampiran 16. Hasil pengukuran volume udema kaki tikus  

Kelompok NO 

Volume udem (ml) 

Hari 

ke-0 

Hari 

ke-1 

Hari 

ke-2 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-4 

Hari 

ke-5 

Hari 

ke-6 

Hari 

ke-7 

Ekstrak 

tunggal 

batang 

brotowali 

1 0,0035 0,0025 0,0010 0,0030 0,0019 0,0005 0,0005 0,0009 

2 0,0050 0,0030 0,0010 0,0030 0,0015 0,0005 0,0005 0,0009 

3 0,0070 0,0050 0,0040 0,0050 0,0035 0,0025 0,0011 0,0029 

4 0,0060 0,0040 0,0030 0,0040 0,0035 0,0020 0,0030 0,0025 

5 0,0060 0,0030 0,0030 0,0030 0,0025 0,0010 0,0001 0,0001 

Ekstrak 

tunggal 

tanaman 

ciplukan 

  

1 0,0055 0,0030 0,0030 0,0025 0,0015 0,0015 0,0010 0,0009 

2 0,0060 0,0050 0,0040 0,0035 0,0025 0,0018 0,0011 0,0010 

3 0,0060 0,0060 0,0060 0,0050 0,0024 0,0020 0,0020 0,0040 

4 0,0040 0,0020 0,0020 0,0023 0,0014 0,0003 0,0003 0,0009 

Kombinasi 

ekstrak 

batang 

brotowali dan 

tanaman 

ciplukan 

1 0,0060 0,0050 0,0039 0,0042 0,0042 0,0020 0,0010 0,0018 

2 0,0040 0,0050 0,0040 0,0030 0,0022 0,0005 0,0004 0,0008 

3 0,0030 0,0030 0,0015 0,0031 0,0030 0,0010 0,0010 0,0003 

4 0,0045 0,0040 0,0025 0,0022 0,0012 0,0009 0,0010 0,0018 

5 0,0060 0,0020 0,0015 0,0021 0,0021 0,0009 0,0009 0,0008 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

  

  

  

1 0,0060 0,0060 0,0055 0,0051 0,0036 0,0020 0,0040 0,0023 

2 0,0035 0,0030 0,0010 0,0016 0,0016 0,0004 0,0010 0,0012 

3 0,0070 0,0060 0,0040 0,0040 0,0020 0,0018 0,0011 0,0022 

4 0,0070 0,0050 0,0040 0,0039 0,0039 0,0020 0,0010 0,0033 

Kontrol (-) 

CMC 1% 

  

  

  

1 0,0030 0,0040 0,0032 0,0049 0,0036 0,0020 0,0010 0,0032 

2 0,0040 0,0060 0,0032 0,0050 0,0031 0,0020 0,0015 0,0035 

3 0,0030 0,0040 0,0031 0,0040 0,0031 0,0030 0,0010 0,0020 

4 0,0039 0,0040 0,0022 0,0039 0,0031 0,0020 0,0015 0,0025 
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Lampiran 17. Hasil perhitungan persen penurunan volume udema 

                           Persen penurunan volume udema ( % ) 

Kelompok  No Hari 

ke-1 

Hari 

ke-2 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-4 

Hari 

ke-5 

Hari 

ke-6 

Hari 

ke-7 

Ekstrak 

tunggal 

batang 

brotowali 

1 
28,57 71,43 14,29 45,71 85,71 85,71 74,29 

2 
40,00 80,00 40,00 70,00 90,00 90,00 82,00 

3 
28,57 42,86 28,57 50,00 64,29 84,29 58,57 

4 
33,33 50,00 33,33 41,67 66,67 50,00 58,33 

5 
50,00 50,00 50,00 58,33 83,33 98,33 98,33 

Ekstrak 

tunggal 

tanaman 

ciplukan 

1 
45,45 45,45 54,55 72,73 72,73 81,82 83,64 

2 
16,67 33,33 41,67 58,33 70,00 81,67 83,33 

3 
0,00 0,00 16,67 60,00 66,67 66,67 33,33 

4 
50,00 50,00 42,50 65,00 92,50 92,50 77,50 

Kombinasi 

ekstrak  

batang 

brotowali 

dan tanaman 

ciplukan 

1 
16,67 35,00 30,00 30,00 66,67 83,33 70,00 

2 
-25,00 0,00 25,00 45,00 87,50 90,00 80,00 

3 
0,00 50,00 -3,33 0,00 66,67 66,67 90,00 

4 
11,11 44,44 51,11 73,33 80,00 77,78 60,00 

5 
66,67 75,00 65,00 65,00 85,00 85,00 86,67 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

1 
0,00 8,33 15,00 40,00 66,67 33,33 61,67 

2 
14,29 71,43 54,29 54,29 88,57 71,43 65,71 

3 
14,29 42,86 42,86 71,43 74,29 84,29 68,57 

4 
28,57 42,86 44,29 44,29 71,43 85,71 52,86 

Kontrol (-) 

CMC 1% 

1 
-33,33 -6,67 -63,33 -20,00 33,33 66,67 -6,67 

2 
-50,00 20,00 -25,00 22,50 50,00 62,50 12,50 

3 
-33,33 -3,33 -33,33 -3,33 0,00 66,67 33,33 

4 
-2,56 43,59 0,00 20,51 48,72 61,54 35,90 
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Lampiran 18. Cara perhitungan persen penurunan volume udema 

 

 

Rumus : 𝑉 =
V0−v t

v0
 x 100 % 

 
V  = persen penurunan volume udema (%) 

Vo  =  volume udema kaki tikus pada t nol 

Vt  = volume udema kaki tikus pada waktu t 

 

Contoh perhitungan dari salah satu tikus dalam satu hari (kombinasi batang 

brotowali dan tanaman ciplukan) 

Tikus ke-3, Hari ke-7 : 

𝑉 =
V0−v t

v0
 x 100 = 

0.003−0.0003

0.003
 x 100 = 90 % 
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Lampiran 19. Data rata-rata persen penurunan volume udema dan AUC 

 

1. Rata-rata persen penurunan volume udema 

 

 

2. Rata-rata AUC dari masing-masing perlakuan 

Kelompok 

 

AUC 

1 2 3 4 5 6 7 TOTAL 

Ekstrak tunggal 

batang brotowali 

 

18,05 47,48 46,05 43,19 65,57 79,83 77,99 378,15 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

 

14,02 30,11 35,52 51,43 69,74 78,07 75,06 353,95 

Kombinasi ekstrak  

batang brotowali 

dan tanaman 

ciplukan 

 

 

 

6,94 27,39 37,22 38,11 59,92 78,86 78,94 327,39 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

 

7,14 27,83 40,24 45,80 63,87 71,96 65,45 322,29 

Kontrol (-) 

CMC 1% 

 

 

-14,90 -8,21 -8,51 -12,75 18,97 48,68 41,55 64,83 

Lampiran 20. Data perhitungan AUC dari kombinasi batang brotowali dan      

tanaman  ciplukan 

 

Hari ke-1 

𝐴𝑈𝐶 =
𝑉𝑡𝑛−1+𝑉𝑡𝑛

2𝑡𝑛−1
𝑡𝑛  𝑡𝑛 − 𝑡𝑛 − 1  = 𝐴𝑈𝐶 =

0+13,89

20
1  1 − 0  =  6,94  

 

Kelompok Rata-rata ± SD 

1 2 3 4 5 6 7 

Ekstrak tunggal 

batang brotowali 

Rata-

rata 36,10 58,86 33,24 53,14 78,00 81,67 74,30 
SD 9,08 15,95 13,30 11,27 11,71 18,53 16,88 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

Rata-

rata 28,03 32,20 38,84 64,02 75,47 80,66 69,45 
SD 23,81 22,59 15,91 6,46 11,62 10,62 24,24 

Kombinasi ekstrak  

batang brotowali 

dan tanaman 

ciplukan 

Rata-

rata 13,89 40,89 33,56 42,67 77,17 80,56 77,33 
 

SD 33,56 27,23 26,19 29,26 9,96 8,91 12,34 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

Rata-

rata 14,29 41,37 39,11 52,50 75,24 68,69 62,20 
SD 11,66 25,82 16,86 13,97 9,43 24,43 6,84 

Kontrol (-) CMC 

1% 

Rata 

–rata -29,81 13,40 -30,42 4,92 33,01 64,34 18,77 
SD 19,79 23,36 26,12 20,34 23,27 2,71 19,93 
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Hari ke-2 

𝐴𝑈𝐶 =
𝑉𝑡𝑛−1+𝑉𝑡𝑛

2𝑡𝑛−1
𝑡𝑛  𝑡𝑛 − 𝑡𝑛 − 1  = 𝐴𝑈𝐶 =

13,89+40,89

21
2  2 − 1  =  27,39 

Hari ke-3 

𝐴𝑈𝐶 =
𝑉𝑡𝑛−1+𝑉𝑡𝑛

2𝑡𝑛−1
𝑡𝑛  𝑡𝑛 − 𝑡𝑛 − 1  = 𝐴𝑈𝐶 =

46,89+33,56

22
3  3 − 2  =  37,33 

Hari ke-4 

𝐴𝑈𝐶 =
𝑉𝑡𝑛−1+𝑉𝑡𝑛

2𝑡𝑛−1
𝑡𝑛  𝑡𝑛 − 𝑡𝑛 − 1  = 𝐴𝑈𝐶 =

33,56+42,67

23
4  4 − 3  =  38,11 

Hari ke-5 

𝐴𝑈𝐶 =
𝑉𝑡𝑛−1+𝑉𝑡𝑛

2𝑡𝑛−1
𝑡𝑛  𝑡𝑛 − 𝑡𝑛 − 1  = 𝐴𝑈𝐶 =

42,67+77,17

24
5  5 − 4  =  52,9 

Hari ke-6 

𝐴𝑈𝐶 =
𝑉𝑡𝑛−1+𝑉𝑡𝑛

2𝑡𝑛−1
𝑡𝑛  𝑡𝑛 − 𝑡𝑛 − 1  = 𝐴𝑈𝐶 =

77,17+80,56

25
6  6 − 5  =  76,86 

Hari ke-7 

𝐴𝑈𝐶 =
𝑉𝑡𝑛−1+𝑉𝑡𝑛

2𝑡𝑛−1
𝑡𝑛  𝑡𝑛 − 𝑡𝑛 − 1  = 𝐴𝑈𝐶 =

80,56+77,33

26
7  7 − 6  =  78,94 

AUC total hari ke-1 sampai hari ke-7 

AUC total = AUC1+AUC2+AUC3+AUC4+AUC5+AUC6+AUC7 

                  = 6,94 + 27,39 + 37,22 + 38,11 + 59,20 + 76,86 + 78,94 

                  = 327,39 
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Lampiran 21.  Data SPSS 

1. Data terdistribusi normal 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

persen 

penurunan 

volume udema 

N 154 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 46.5714 

Std. Deviation 33.25826 

Most Extreme Differences Absolute .093 

Positive .071 

Negative -.093 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.159 

Asymp. Sig. (2-tailed) .136 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Multiple Comparisons 

persen penurunan volume udema 

Tukey HSD 

(I) Kelompok  (J) Kelompok  

Mean 

Difference (I-
J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Ekstrak tunggal batang 
brotowali 

Ekstrak tunggal tanaman 
ciplukan 

3.8035 4.77423 .931 -9.4213 17.0283 

Kombinasi batang 
brotowali dan tanaman 

ciplukan 

7.0349 4.50118 .524 -5.4336 19.5034 

Kontrol (+) Triamsinolon 8.8428 4.77423 .349 -4.3821 22.0676 

Kontrol (-) CMC 1% 48.7260* 4.77423 .000 35.5012 61.9508 

Ekstrak tunggal tanaman 
ciplukan 

Ekstrak tunggal batang 
brotowali 

-3.8035 4.77423 .931 -17.0283 9.4213 

Kombinasi batang 

brotowali dan tanaman 

ciplukan 

3.2314 4.77423 .961 -9.9935 16.4562 

Kontrol (+) Triamsinolon 5.0393 5.03248 .854 -8.9009 18.9795 

Kontrol (-) CMC 1% 44.9225* 5.03248 .000 30.9823 58.8627 

Kombinasi batang 

brotowali dan tanaman 

ciplukan 

Ekstrak tunggal batang 

brotowali 

-7.0349 4.50118 .524 -19.5034 5.4336 

Ekstrak tunggal tanaman 

ciplukan 

-3.2314 4.77423 .961 -16.4562 9.9935 

Kontrol (+) Triamsinolon 1.8079 4.77423 .996 -11.4169 15.0328 

Kontrol (-) CMC 1% 41.6911* 4.77423 .000 28.4663 54.9160 

Kontrol (+) Triamsinolon Ekstrak tunggal batang 

brotowali 

-8.8428 4.77423 .349 -22.0676 4.3821 

Ekstrak tunggal tanaman 
ciplukan 

-5.0393 5.03248 .854 -18.9795 8.9009 

Kombinasi batang 

brotowali dan tanaman 

ciplukan 

-1.8079 4.77423 .996 -15.0328 11.4169 

Kontrol (-) CMC 1% 39.8832* 5.03248 .000 25.9430 53.8234 

Kontrol (-) CMC 1% Ekstrak tunggal batang 

brotowali 

-48.7260* 4.77423 .000 -61.9508 -35.5012 

Ekstrak tunggal tanaman 

ciplukan 

-44.9225* 5.03248 .000 -58.8627 -30.9823 

Kombinasi batang 

brotowali dan tanaman 
ciplukan 

-41.6911* 4.77423 .000 -54.9160 -28.4663 

Kontrol (+) Triamsinolon -39.8832* 5.03248 .000 -53.8234 -25.9430 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 354.561. 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 
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Persen penurunan volume udema 

Tukey HSDa,,b,,c 

Kelompok  N 

Subset 

1 2 

Kontrol (-) CMC 1% 28 10.6029  

Kontrol (+) Triamsinolon 28 
 

50.4861 

Kombinasi batang brotowali 

dan tanaman ciplukan 

35 

 

52.2940 

Ekstrak tunggal tanaman 

ciplukan 

28 
 

55.5254 

Ekstrak tunggal batang 

brotowali 

35 
 

59.3289 

Sig.  1.000 .360 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 354.561. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 30.435. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes 

is used. Type I error levels are not guaranteed. 

c. Alpha = .05. 
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Lampiran 22. Hematologi ( data perhitungan Leukosit )  

 

NO Leukosit 

Bilik hitung Perhitungan 

 

 

 

Tunggal brotowali 

 

7 5 6 9 

8 6 2 6 

2 7 3 4 

4 5 8 6 

 

N = 88 

 

97 x 10 x 20 = 17. 600 mm3 

  1 

 

 

 

 

Tunggal ciplukan 

 

 

 

 

 

24 13 17 20 

11 17 22 21 

13 16 14 16 

16 13 14 18 

 

N = 265 

265 x 10 x 20 = 53. 000 mm3 

   1 

 

 

 

 

Kombinasi brotowali + 

ciplukan 

 

 

 

 

5 8 8 3 

7 6 9 6 

6 8 4 10 

7 3 5 2 

 

N = 97 

 

97 x 10 x 20 = 19. 400 mm3 

  1 

 

 

 

 

Kontrol ( + ) 

triamsinolon 

 

 

 

 

5 7 9 12 

6 4 5 11 

9 10 3 7 

10 5 3 9 

 

N = 115 

 

115 x 10 x 20 = 23.000 mm3 

  1 

 

 

 

 

 

Kontrol ( - ) CMC 1 % 

 

 

9 10 11 10 

8 11 13 12 

8 17 6 11 

7 16 10 9 

 

 

N = 168 

 

168 x 10 x 20 = 33. 600 mm3 

  1 
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Lampiran 23.  Data uji histopatologi 

 

1. Batang brotowali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑜𝑖𝑛𝑡 𝑠𝑝𝑎𝑐𝑒 =
JS1+JS2+JS3

3
=

104,4+11,4+87,3

3
= 67,7 µm 

 

2. Tunggal ciplukan  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

                

 

                  𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑜𝑖𝑛𝑡 𝑠𝑝𝑎𝑐𝑒 =
JS1+JS 2+JS3

3
=

116,4+ 92,6 + 120,0

3
= 109,7 µm 
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3. Kombinasi batang brotowali + tanaman ciplukan  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑜𝑖𝑛𝑡 𝑠𝑝𝑎𝑐𝑒 =
JS1+JS2+JS3

3
=

106,2 + 137,2 + 111,0

3
= 118,2 µm 

 
4. Kontrol positif 

 

 

 

 

 

 

 

  

                          

 

               

 

 

 

 

 

 

       

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑜𝑖𝑛𝑡 𝑠𝑝𝑎𝑐𝑒 =
JS1+JS 2+JS3

3
=

210,5+ 186,2 + 156,4

3
= 184,4 µm 
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5. Kontrol  negatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

              𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑜𝑖𝑛𝑡 𝑠𝑝𝑎𝑐𝑒 =
JS1+JS 2+JS3

3
=

108,0 + 93,0 + 80,4

3
= 94,80 µm 

 

6. Kontrol normal 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              

 

 

 

 

 

            

 

             𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑗𝑜𝑖𝑛𝑡 𝑠𝑝𝑎𝑐𝑒 =
JS1+JS2+JS3

3
=

264,2+ 213,0+ 203,0

3
= 225,8  µm 

 


